
Direktori Pariwisata Indonesia
Kementerian Pariwisata Republik Indonesia
https://wisatasia.com

 Gedung De Vries,

  

Kawasan Bandung

Kota Bandung, Jawa Barat

Dahulu gedung ini merupakan toko serba ada milik seorang Belanda, yang bernama Andreas
de Vries, yang datang ke Bandung pada 1899, dan tercatat sebagai penduduk Eropa. Gedung
ini sekarang biasa jadi latar wisatawan saat foto selfie yang berkunjung ke kawasan dekat
Gedung Merdeka (Alun-Alun Bandung).

Pada 2005, gedung ini beralih kepemilikan pada OCBC NISP. Hingga 2008, Gedung De Vries
dibiarkan tanpa diisi. Baru pada 2010, OCBC NISP merenovasi tanpa mengubah bentuk asli
bangunan cagar budaya tersebut dan 2011 mulai digunakan.

Gedeung de Vries lokasi persisnya persis di sebelah barat Hotel Savoy Homann di ujung
seberang Jln. Braga Pendek (arah ke selatan). Ialah Andreas de Vries yang pada awal
kedatangannya membuka toko kelontong kecil di tepi Jalan Raya Post (Grote Postweg), di
sebelah utara Taman Alun-Alun Bandung yang sekarang jadi Gedung BRI Tower. Ia kemudian
memindahkan tokonya yang sekarang jadi gedung OCBC NISP Tbk. Patut diketahui, De Vries
yang merupakan toko serba ada pertama di Kota Bandung kemudian terkenal sampai seantero
kota.

Toko ini dulunya merupakan rumah Belanda, bergaya arsitektur Indis, dengan beberapa pilar di
muka gedung. Pada 1879, gedung de Vries ini pernah digunakan oleh Societeit Concordia.
Gedung ini pernah jadi tempat perkumpulan Preangerplanter atau pengusaha perkebunan di
Priangan, dan kaum elite Kota Bandung yang biasa menggelar hiburan seperti dansa-dansi ala
tempo doeloe.

Lalu tahun 1895, Societeit Concordia pindah ke gedung di seberang jalan tak jauh dari de Vries
yang sekarang dikenal sebagai Gedung Merdeka. Sementara toko yang dikelola Andreas de
Vries dikenal pada zamannya sebagai toko serba ada yang menyediakan berbagai barang
kebutuhan dari makanan, kain, sepatu, dan obat-obatan, cerutu, buku, dan kertas, keperluan
pertanian, barang pecah belah, mebel, dan kebutuhan lainnya. Mungkin inilah cikal bakal mall
pertama di Bandung. Area berjualan di Toko De Vries pernah disewa oleh toko pakaian, toko
daging, dan toko mobil.

Sementara pada tahun 1909 dan 1920, toko de Vries pernah mengalami pemugaran dengan
jasa perancangan oleh biro arsitek Edward Cuypers Hulswit. Di sebelah timur, dibangun sebuah
menara yang masih ada hingga saat ini. Selanjutnya kisah perjalanan toko ini, pada dasawarsa
pertama abad ke-20, kejayaan toko ini mulai surut.

Pada era selanjutnya, Toko De Vries sempat ditempati oleh Studio Foto Goodland, lalu
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Restoran Pepping, dan Restoran Padang. Kemudian pada era 1990-an tidak difungsikan, dan
berada dalam keadaan tidak terurus.

Sumber : https://situsbudaya.id/sejarah-gedung-de-vries-toko-serba-ada-zaman-belanda-di-
bandung/
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